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RINGKASAN 

Pengolahan limbah ternak dengan proses anaerobik atau fermentasi menjadi salah satu 

pilihan menghasilkan biogas. Teknologi produksi biogas di daerah pedesaan sangat berpotensi 

untuk dikembangkan, karena mayoritas penduduknya bekerja di bidang peternakan dan 

pertanian. Pengolahan limbah ternak (kotoran sapi dan kerbau) menghasilkan biogas bertujuan 

untuk mengurangi ketergantungan terhadap BBM yang harganya mahal dan stoknya juga 

terbatas. Selain itu teknologi ini juga dapat meminimalisasi pencemaran lingkungan dan 

menciptakan peluang usaha bagi petani dan peternak. Bahan bakunya berasal dari pupuk 

kendang dan juga limbah pertanian yang dapai diperoleh dengan mudah oleh masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat tentang bagaimana metode pengolahan limbah perternakan (kotoran sapi dan 

kerbau) menjadi produk biogas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk memasak 

maupun penerangan yang ramah lingkungan. Selain itu produk samping yang dihasilkan berupa 

pupuk kompos yang bisa dipakai kembali untuk lahan pertanian ataupun dijual. Hal inilah yang 

menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam melakukan kegiatan pelatihan metode pembuatan 

biogas di Desa Rambutan, Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat 

tentang metode pengolahan limbah kotoran dari hewan ternak menjadi biogas yang menarik 

melalui teknologi sederhana dan mudah digunakan. Kotoran sapi (feed) dicampur dengan air 

dengan perbandingan 1:1. Campuran ini dimasukkan ke dalam digester sampai penuh yang ditunjukkan 

dengan adanya feed yang keluar pada pipa keluar. Sebelum dimasukkan feed, ke dalam campuran 

ditambahkan lumpur (±1,5 L). Campuran dibiarkan sampai gas terbentuk, yang ditandai dengan adanya 

penggelembungan pada penampung gas. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan mengadakan 

penyuluhan secara langsung mengenai potensi dan pengolahan biogas, pengisian kuisioner, dilakukan 

wawancara, serta dilakukan praktik pembuatan biogas bersama masyarakat secara langsung. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini diikuti oleh warga yang mayoritas bekerja sebagai peternak dan petani.  

Setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan terkait pembuatan biogas dari kotoran hewan ternak, 

90% masyarakat yang mengikuti pelatihan tertarik untuk menggunakan biogas dari kotoran hewan 

ternak sebagai pengganti gas LPG karena ekonomis dan teknologinya sederhana serta mudah digunakan. 

 

Kata kunci: Biogas, Biodigester, Kotoran ternak, Desa rambutan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Kelangkaan BBM disebabkan oleh menipisnya cadangan minyak dunia dan harganya 

yang tinggi, mendorong pemerintah mengeluarkan Kebijakan pada tahun 2005 dengan 

mengurangi subsidi BBM. Hal ini mengakibatkan kenaikan harga BBM hampir 100% dan 

berdampak pada kinerja semua sektor ekonomi dan malah menyusahkan masyarakat. 

Penghematan bahan bakar ini seharusnya disalurkan secara efektif sejak lama karena pasokan 

BBM berasal dari bahan bakar  fosil yang tidak terbarukan (non-renewable). 

Bahan bakar fosil memiliki dampak buruk bagi lingkungan, antara lain polusi udara, emisi 

gas rumah kaca, dan pemanasan bumi. Masalah lainnya berupa kenaikan harga BBM, 

peningkatan impor dan penurunan cadangan dunia. Menurut Menteri ESDM, cadangan minyak 

mentah Indonesia akan tersedia sampai 9,5 tahun mendatang, dan usia cadangan gas bumi 

Indonesia untuk 19,9 tahun.  

Efek dari kelangkaan BBM dan pengunaan yang berlebih ini menimbulkan emisi gas 

rumah kaca yang saat ini telah terasa efeknya terhadap bumi. Organisasi Pangan dan Pertanian 

(FAO, 2021) menyatakan bahwa sapi ternak menghasilkan emisi sekitar 5.024 gigaton CO2 

ekuivalen. Sektor peternakan dunia menghasilkan emisi sebesar 62% dari total gas rumah kaca. 

Hal ini tidak akan menyebabkan pencemaran lingkungan jika dikelola dengan baik. Limbah 

ternak yang berasal dari sapi dan kerbau merupakan sumber permasalahan dalam kehidupan 

manusia. Mulai dari penyebab turunnya mutu kebersihan lingkungan, mempengaruhi kesehatan 

manusia dan menjadi faktor penyumbang emisi gas rumah kaca.  

Kotoran ternak biasanya hanya dimanfaatkan untuk pupuk organik. Para peternak 

sebaiknya memiliki alternatif cara mengolah limbah ternak menjadi produk yang bermanfaat 

dan ramah lingkungan. Pengolahan limbah ternak dengan proses anaerobik atau fermentasi 

menjadi salah satu opsi dan harus didorong untuk menghasilkan biogas. Teknologi produksi 

biogas di daerah pedesaan sangat berpotensi untuk dikembangkan, karena mayoritas 

penduduknya bekerja di bidang peternakan dan pertanian. Masyarakat pedesaan umumnya 

berprofesi sebagai petani dan peternak.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Biogas           

Biogas merupakan sumber energi alternatif yang diproduksi melalui proses 

fementasi limbah organik. Beberapa limbah organik untuk bahan baku biogas 

berupa limbah kotoran hewan ternak, atau juga limbah dapur contohnya 

seperti sisa sayuran busuk. Limbah organik tersebut akan melalui proses 

penguraian atau  disebut anaerobik digester. Proses penguraian tersebut dilakukan 

pada instalasi kedap udara berupa reaktor biogas (digester), tujuannya agar  proses 

dekomposisi dari bahan organik dapat berjalan dengan maksimal. Sejumlah 

mikroorganisme seperti metanigenik sangat berperan dalam proses tersebut untuk 

membantu proses penguraian yang menghasilkan gas dengan sebagian besar berupa 

gas metana (CH4 ) dan karbon dioksida (CO2). 

Pembuatan biogas akan melalui serangkaian proses diantarannya hidrolisis, 

asidogenesis, asetogenesis, dan metanogenesis (Megawati dan Aji, 2014). Pada 

tahap pertama yaitu hidrolisis, dimana limbah organik diuraikan menjadi unit yang 

lebih kecil (mono dan oligo). Selama hidrolisis, akan dihasilkan glukosa, gliserol, 

purin dan pirimidin yang bersumber dari polimer seperti karboidrat, asam nukleat, 

lipid, dan protein dengan bantuan mikroorganisme hidrolitik. Tahap selanjutnya 

adalah proses asidogenesis, pada tahap ini akan dihasilkan substrat metanogen dari 

produk hidrolisis yang dikonversikan oleh bakteri asidogenik. Gula sederhana, 

asam amino, dan asam lemak akan terurai menghasilkan asetat, karbondioksida, 

dan hidrogen (70%) serta menjadi Volatile Fatty Acid (VFA) dan alkohol (30%). 

Substrat metanogen (asetat, hidrogen dan karbon dioksida) akan mengoksidasi 

menghasilkan VFA dan alkohol. Proses asetogenesis menghasilkan hidrogen yang 

dapat meningkatkan tekanan parsial dari hydrogen. Produk limbah ini dapat 

mengganggu metabolisme bakteri asetogenik. Tahap terakhir yaitu metanogenesis 

dimana hidrogen dikonverikan menjadi gas metana. Metanogenesis merupakan 

reaksi biokimia paling lambat dalam proses. Tahap ini merupakan langkah penting 



19 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Khalayak Sasaran 

Dalam pelaksanaannya direncanakan kegiatan akan melibatkan mahasiswa 

Jurusan Teknik Kimia bekerja sama dengan tokoh masyarakat Desa Rambutan, 

Kec. Rambutan, Kab. Banyuasin. Pada kegiatan ini terdapat targetan peserta yang 

direncanakan minimal 40 orang dan terdiri dari banyak kalangan seperti pemuda, 

peternak, serta tokoh dan perwakilan warga Desa Rambutan. Pada pelatihan yang 

akan dilaksanakan, tim UNSRI akan memberikan pelatihan mengenai teknologi 

tepat guna pembuatan biogas dari kotoran hewan kerbau sehingga terjadi transfer 

ilmu pengetahuan dengan masyarakat.  

B. Metode Kegiatan 

Tahapan yang dilakukan pada kegiatan pelatihan ini antara lain seperti tertera 

pada gambar 3.1.  

1.  Tahap Preparasi dan Uji Coba Awal 

a. Melakukan pengurusan izin dan koordinasi dengan pihak mitra yaitu Kepala 

Desa Rambutan 

b. Melakukan survey lokasi dan sarana prasarana yang akan digunakan untuk 

pelatihan 

c. Melakukan penyusunan kuisioner untuk mengetahui tingkat pemahaman 

khalayak pada proses pelatihan dan edukasi 

d. Mempersiapkan dan mendesain leaflet digital untuk sosialisasi kegiatan dan 

menyosialisasikan link kegiatan 

Berikut merupakan peralatan dan bahan yang digunakan dalam pelatihan 

pembuatan biogas dari kotoran hewan kerbau, meliputi kotoran kerbau, air dan 

starter sebagai bahan serta peralatan yang meliputi bak penampung sementara, 

drum 200 liter (digester), pipa pvc, selang, ember, dan alat pengaduk.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

 

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dilakukan dengan metode pelatihan dan 

pendampingan pembuatan biogas dari kotoran hewan ternak. Kegiatan sosialisasi 

telah dilakukan pada 12 September 2022 di Desa Rambutan, Kabupaten Banyuasin, 

seperti terlihat pada Gambar 4.1 dan 4.2. Pada kegiatan pelatihan ini dilakukan 

penjelasan mengenai potensi pembuatan biogas dari kotoran hewan ternak serta 

proses pembuatannya. Kegiatan pelatihan juga dilanjutkan dengan diskusi bersama 

masyarakat. Dari hasil diskusi sangat terlihat antusiasme masyarakat untuk 

menjalankan program yang direncanakan.  

 

 

Gambar 4.1. Diskusi Setelah Pemaparan Materi. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

1. Proses produksi biogas dari limbah kotoran ternak di Desa Rambutan Banyuasin 

dinilai bermanfaat positif bagi warga desa setempat. Penggunaan limbah kotoran 

ternak yang awalnya belum maksimal dan hanya digunakan sebagai pupuk 

organik tanaman tersebut, dapat ditingkatkan menjadi produk bahan bakar gas 

berupa biogas yang diyakini mampu mengurangi polusi yang ditimbulkan akibat 

limbah kotoran ternak tersebut. 

2. Topik yang di sampaikan dan dari bahan pada pelatihan sekaligus sosialisasi oleh 

Tim Pengabdian mengenai produksi biogas dari limbah kotoran ternak dinilai 

dapat mengatasi permasalahan masyarakat terkait limbah kotoran hewan ternak. 

3. Berdasarkan kuisioner yang diisi oleh warga setempat, masyarakat Desa 

Rambutan memberikan rasa antusias yang tinggi atas kedatangan Tim 

Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, serta memiliki 

keinginan untuk terus bekerja sama terkait topik pembuatan biogas dari limbah 

kotoran ternak ini di tahun-tahun berikutnya. 

 

  



43 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alfa, I. M., Dahunsi, S. O., Iorhemen, O. T., Okafor, C. C., & Ajayi, S. A. (2014). 

Comparative evaluation of biogas production from Poultry droppings, Cow 

dung and Lemon grass. Bioresource Technology, 157, 270–277. 

https://doi.org/10.1016/j.biortech.2014.01.108 

Avcioǧlu, A. O., & Türker, U. (2012). Status and potential of biogas energy from 

animal wastes in Turkey. Renewable and Sustainable Energy Reviews, 16(3), 

1557–1561. https://doi.org/10.1016/j.rser.2011.11.006 

Avicenna, Mel, M., Ihsan, S. I., & Setyobudi, R. H. (2015). Process Improvement 

of Biogas Production from Anaerobic Co-digestion of Cow Dung and Corn 

Husk. Procedia Chemistry, 14, 91–100. 

https://doi.org/10.1016/j.proche.2015.03.014 

Bahrin, D., Anggraini, D., dan Pertiwi, M. B. 2011. Pengaruh Jenis Sampah, 

Komposisi Masukan dan Waktu Tinggal terhadap Komposisi Biogas dari 

Sampah Organik Pasar di Kota Palembang. Prosiding Seminar Nasional 

AVoER ke-3. Palembang, 26-27 Oktober 2011: Hal. 283-293. 

Bamualim, A. M., Thalib, A., Anggraeni, Y. N., & Mariyono. (2008). Teknologi 

Peternakan Sapi Potong. Wartazoa, 18(3), 149–156. 

BPS Kabupaten Banyuasin. 2020. Kecamatan Rambutan Dalam Angka 2020. 

Banyuasin: BPS Banyuasin. 

Budiyono, B., Widiasa, I. N., Johari, S., & Sunarso, S. (2014). Increasing Biogas 

Production Rate from Cattle Manure Using Rumen Fluid as Inoculums. 

International Journal of Science and Engineering, 6(1), 31–38. 

https://doi.org/10.12777/ijse.6.1.31-38 

Hermawan, B., Qodriyah, L., & Puspita, C. 2007. Pemanfaatan Sampah Organik 

sebagai Sumber Biogas untuk Mengatasi Krisis Energi dalam Negeri. Karya 

Tulis Ilmiah Mahasiswa Universitas Lampung. Bandar Lampung. 

Karlina. 2017. Pengujian Parameter Fisis Biogas dari Komposisi Kotoran Sapi dan 

Limbah Eceng Gondok Menggunakan Reaktor Berpengaduk. [SKRIPSI]. 

Makassar (IDN). Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 



44 

 

Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral. 2021. Menteri ESDM: Cadangan 

Minyak Indonesia Tersedia untuk 9,5 Tahun dan Cadangan Gas 19,9 Tahun. 

(Online). https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/menteri-esdm-

cadangan-minyak-indonesia-tersedia-untuk-95-tahun-dan-cadangan-gas-199-

tahun. (Diakses tanggal 16 April 2022). 

Landi, M., Sovacool, B. K., & Eidsness, J. (2013). Cooking with gas: Policy lessons 

from Rwanda’s National Domestic Biogas Program (NDBP). Energy for 

Sustainable Development, 17(4), 347–356. 

https://doi.org/10.1016/j.esd.2013.03.007 

Mariantonietta, F., Alessia, S., Francesco, C., & Giustina, P. (2018). GHG and 

cattle farming: CO-assessing the emissions and economic performances in 

Italy. Journal of Cleaner Production, 172(2), 3704–3712. 

https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2017.07.167 

Megawati, dan Aji, K. W. 2014. Pengaruh Penambahan EM4 (Effective 

Microorganism-4) Pada Pembuatan Biogas dari Eceng Gondok dan Rumen 

Sapi. Jurnal Bahan Alam Terbarukan. Vol. 3(2): 42-49. 

Milbrandt, A. (2005). A geographic perspective on the current biomass resource 

availability in the United States. In NREL Technical Report (Issue December). 

Mujahidah, Mappiratu, & Sikanna, R. (2013). Kajian Teknologi Produksi Biogas 

Dari Sampah Basah Rumah Tangga. Journal of Natural Science, 2(1), 25–34. 

Mutungwazi, A., Mukumba, P., & Makaka, G. (2018). Biogas digester types 

installed in South Africa: A review. Renewable and Sustainable Energy 

Reviews, 81(December 2016), 172–180. 

Ngwabie, N. M., Ngwa, D., Njuasu, C., Chenwi, T., Yengong, F., & VanderZaag, 

A. (2019). Assessing greenhouse gas emissions from outdoor cattle sleeping 

areas in Cameroon. Scientific African, 4, e00088. 

https://doi.org/10.1016/j.sciaf.2019.e00088 

Noorollahi, Y., Kheirrouz, M., Farabi-Asl, H., Yousefi, H., & Hajinezhad, A. 

(2015). Biogas production potential from livestock manure in Iran. Renewable 

and Sustainable Energy Reviews, 50, 748–754. 

https://doi.org/10.1016/j.rser.2015.04.190 



45 

 

Nzila, C., Dewulf, J., Spanjers, H., Tuigong, D., Kiriamiti, H., & van Langenhove, 

H. (2012). Multi criteria sustainability assessment of biogas production in 

Kenya. Applied Energy, 93, 496–506. 

https://doi.org/10.1016/j.apenergy.2011.12.020 

Onwosi, C. O., Ozoegwu, C. G., Nwagu, T. N., Nwobodo, T. N., Eke, I. E., 

Igbokwe, V. C., Ugwuoji, E. T., & Ugwuodo, C. J. (2022). Cattle manure as a 

sustainable bioenergy source: Prospects and environmental impacts of its 

utilization as a major feedstock in Nigeria. Bioresource Technology Reports, 

19(February), 101151. https://doi.org/10.1016/j.biteb.2022.101151 

Pertiwiningrum, A. 2016. Instalasi Biogas. Yogyakarya: CV. Kolom Cetak. 

Pahlevi, R. 2022. Hewan Ternak Mana yang Hasilkan Paling Banyak Emisi Gas 

Rumah Kaca?. (Online). 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/01/02/hewan-ternak-mana-

yang-hasilkan-paling-banyak-emisi-gas-rumah-kaca. (Diakses tanggal 16 

April 2022). 

Roidah, I. S. 2013. Manfaat Penggunaan Pupuk Organik Untuk Kesuburan Tanah. 

Jurnal Universitas Tulungagung BONOROWO. Vol. 1(1): 30-41. 

Russo, V., & von Blottnitz, H. (2017). Potentialities of biogas installation in South 

African meat value chain for environmental impacts reduction. Journal of 

Cleaner Production, 153, 465–473. 

https://doi.org/10.1016/j.jclepro.2016.11.133 

Setiawan, V. N. 2021. Konsumsi BBM Masyarakat dan Industri Meningkat. 

(Online). https://katadata.co.id/rezzaaji/berita/61776d156db13/konsumsi-

bbm-masyarakat-dan-industri-meningkat-imbas-pelonggaran-

ppkm#:~:teext=Berdasarkan%20data%20Kementerian%20ESDM%20konsu

msi,6%2C1%20juta%20metrik%20ton. (Diakses tanggal 16 April 2022). 

Singh, J., & Gu, S. (2010). Biomass conversion to energy in India-A critique. 

Renewable and Sustainable Energy Reviews, 14(5), 1367–1378. 

https://doi.org/10.1016/j.rser.2010.01.013 

Sun, Q., Li, H., Yan, J., Liu, L., Yu, Z., & Yu, X. (2015). Selection of appropriate 

biogas upgrading technology-a review of biogas cleaning, upgrading and 



46 

 

utilisation. Renewable and Sustainable Energy Reviews, 51, 521–532. 

https://doi.org/10.1016/j.rser.2015.06.029 

Suyitno, Sujono, A., dan Dharmanto. 2010. Teknologi Biogas. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 

Tuesorn, S., Wongwilaiwalin, S., Champreda, V., Leethochawalit, M., 

Nopharatana, A., Techkarnjanaruk, S., & Chaiprasert, P. (2013). Enhancement 

of biogas production from swine manure by a lignocellulolytic microbial 

consortium. Bioresource Technology, 144, 579–586. 

https://doi.org/10.1016/j.biortech.2013.07.013. 

Wahyuni, S. 2011. Biogas Energi Terbarukan Ramah Lingkungan dan 

Berkelanjutan. Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional (KIPNAS) ke-10. Jakarta, 

8-10 November 2011. 

  



47 

 

  



48 

 

 



49 

 

  



50 

 

 



51 

 

  



52 

 

  



53 

 

  



54 

 

  



55 

 

 



56 

 

  


